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ABSTRACT 

The background to this study is the importance of strengthening character education in the 

face of various social challenges and the low level of consistency in the implementation of 

character values in the school environment. The daily routine of activities is considered an 

effective strategy because it can instil values through structured and contextualised 

repetition. The aim of this study is to analyse in depth how the Monday-to-Friday daily 

habituation routine serves as a space for guiding—rather than judging—the character 

growth of students at SMPN 28 Malang. The study used a qualitative descriptive method 

and the data collection technique involved observation over one week, interviews with 

school staff and documentation of school activities. The results of this study show that the 

activities carried out consistently every morning, such as the flag ceremony, class teacher 

guidance, literacy activities, religious activities, and group prayer, contribute to the 

formation of pupils' characters, making them religious, disciplined, responsible, and 

socially aware. The discussion reveals that the success of the routine is not only influenced 

by the activities themselves, but also by the support system, such as the rules and 

regulations, student involvement, organisational collaboration, and humanist school 

leadership. In conclusion, the daily routine of structured and continuous activities can be 

an effective model for strengthening character education based on school culture. 

Keywords: Student Character; Habit; School Culture; Humanist Guidance 

 

ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya penguatan pendidikan karakter di tengah 

berbagai tantangan sosial dan rendahnya konsistensi implementasi nilai-nilai karakter di 

lingkungan sekolah. Pembiasaan kegiatan harian dipandang sebagai strategi yang efektif 

karena mampu menanamkan nilai melalui praktik berulang yang terstruktur dan 

kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana 

pembiasaan kegiatan harian Senin hingga Jumat menjadi ruang tumbuh karakter murid 

melalui pendekatan membina, bukan menghakimi, di SMPN 28 Malang. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dan Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan observasi selama satu minggu, wawancara dengan pihak sekolah serta 

dokumentasi kegiatan sekolah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pembiasaan yang dilakukan setiap pagi secara konsisten, seperti upacara bendera, 

pembinaan wali kelas, literasi, kegiatan keagamaan, serta salat berjamaah, berkontribusi 

dalam pembentukan karakter murid yang religius, disiplin, bertanggung jawab, dan 

memiliki kepedulian sosial. Pembahasan mengungkap bahwa keberhasilan pembiasaan 
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tidak hanya dipengaruhi oleh rutinitas kegiatan, tetapi juga dipengaruhi sistem 

pendukung seperti tata tertib, keterlibatan murid, kolaborasi organisasi, serta 

kepemimpinan sekolah yang humanis. Kesimpulannya, pembiasaan kegiatan harian yang 

terstruktur dan berkelanjutan bisa menjadi model efektif dalam penguatan pendidikan 

karakter berbasis budaya sekolah. 

Kata-Kata Kunci: Karakter Murid; Pembiasaan; Budaya Sekolah; Pendekatan Humanis 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia yang mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Tujuan utama pendidikan 

salah satunya adalah membentuk karakter murid yang tidak hanya unggul dalam aspek 

kognitif, tetapi juga dalam aspek moral, sosial, dan spiritual (Oldham & McLoughlin, 2025). 

Dalam dunia Pendidikan yang sudah modern, sudah menjadi tanggung jawab sekolah untuk 

membentuk kebiasaan positif yang dapat membangun karakter murid secara berkelanjutan 

(Mucinskas et al., 2025). Pendekatan yang bisa digunakan untuk mencapat tujuan tersebut 

adalah melalui pembiasaan pagi yang dilakukan secara rutin, terstruktur, dan konsisten 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah (David et al., 2024). Pembiasaan ini membuat murid 

mengalami proses internalisasi nilai secara alami melalui praktik berulang, bukan sekadar 

pemahaman teoritis (Chang, 2022). Budaya sekolah merupakan faktor penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk membentuk karakter murid yang 

holistik. 

Secara empiris, urgensi peningkatan pendidikan karakter di Indonesia semakin 

mengemuka seiring dengan berbagai tantangan sosial yang dihadapi generasi muda 

(Wulandari et al., 2024). Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia pada tahun 2023, penerapan kegiatan 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam 

hal konsistensi pelaksanaan di tingkat satuan pendidikan. Selain itu, hasil survei yang sudah 

dilakukan Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2022 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi murid Indonesia berada di angka 359, masih berada 

di bawah rata-rata OECD yang mencapai sekitar 476, yang mengindikasikan perlunya 

penguatan pada aspek kebiasaan belajar dan karakter murid (OECD, 2023). Kondisi tersebut 

memberikan gambaran bahwa pembentukan karakter tidak bisa dilakukan secara instan, 

tetapi membutuhkan strategi yang sistematis dan berkelanjutan. Maka dari itu, sekolah perlu 

membuat sebuah program pembiasaan yang konkret dan terintegrasi dalam aktivitas harian 

murid. Upaya ini diharapkan mampu menjawab tantangan rendahnya kualitas karakter dan 

budaya belajar murid secara lebih efektif. 

Penerapan budaya sekolah sebagai sarana pembentukan karakter murid diwujudkan 

melalui berbagai program pembiasaan yang dirancang sesuai dengan kondisi dan 

karakteristik masing-masing satuan pendidikan. Setiap satuan pendidikan memiliki strategi 

yang berbeda dalam mengimplementasikan budaya sekolah sebagai upaya membentuk 

karakter murid. Salah satu sekolah yang menerapkan budaya pembiasaan secara terstruktur 

adalah SMPN 28 Malang. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki 

program pembiasaan harian yang dilaksanakan secara konsisten dari Senin hingga Jumat dan 

melibatkan seluruh warga sekolah dalam proses pembentukan karakter murid. Karakteristik 

tersebut menjadikan SMPN 28 Malang relevan sebagai lokasi penelitian untuk mengkaji 
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implementasi budaya sekolah dalam membentuk karakter murid. SMPN 28 Malang 

merupakan institusi yang relatif baru dan berada di lingkungan dengan latar belakang sosial 

ekonomi masyarakat yang beragam, bahkan sebagian memiliki tingkat pendidikan yang 

masih rendah. Kondisi tersebut menjadi tantangan tersendiri dalam membentuk karakter 

murid yang disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki nilai-nilai positif. Namun demikian, 

pihak sekolah tidak menggunakan pendekatan labeling negatif terhadap murid, melainkan 

lebih menekankan pada pemahaman latar belakang dan pembinaan yang bersifat preventif. 

Komitmen sekolah dalam menciptakan lingkungan yang nyaman diwujudkan melalui 

berbagai program pembiasaan yang konsisten setiap hari, seperti kegiatan literasi, 

keagamaan, pembinaan wali kelas, dan kegiatan kokurikuler. Praktik ini menunjukkan 

adanya upaya sistematis dalam menjadikan pembiasaan sebagai budaya sekolah yang 

berpotensi kuat dalam membentuk karakter murid. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembiasaan yang diterapkan secara 

konsisten di lingkungan sekolah berperan penting dalam membentuk karakter murid. 

Berbagai studi melaporkan bahwa kegiatan pembiasaan keagamaan yang dilakukan secara 

rutin mampu memperkuat karakter religius murid melalui internalisasi nilai-nilai spiritual 

dalam kehidupan sehari-hari (Dahlan, 2022; Nurdiyanto et al., 2023; Erfani & Ulum, 2025). 

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa pembiasaan yang terstruktur juga 

berkontribusi terhadap pembentukan karakter disiplin, tanggung jawab, dan perilaku positif 

murid melalui pelaksanaan kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan (Faiz et al., 2022; 

Wulandari et al., 2023; Ramadhani et al., 2025). Temuan-temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa pembiasaan merupakan salah satu strategi yang efektif dalam mendukung 

pembentukan karakter murid di lingkungan sekolah. 

Berbagai penelitian telah mengkaji peran program pembiasaan sekolah dalam 

membentuk karakter murid, seperti karakter religius, disiplin, maupun tanggung jawab. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih menganalisis program pembiasaan secara 

parsial dengan berfokus pada satu jenis kegiatan atau satu dimensi karakter tertentu. 

Penelitian yang mengkaji implementasi budaya pembiasaan harian secara terintegrasi sebagai 

suatu sistem budaya sekolah yang berlangsung secara berkelanjutan dari Senin hingga Jumat 

masih terbatas, khususnya pada jenjang sekolah menengah pertama. Selain itu, penelitian 

terdahulu lebih banyak menyoroti hasil pelaksanaan program, sedangkan kajian yang 

mengungkap proses implementasi, keterlibatan warga sekolah, serta faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat pembentukan karakter melalui budaya pembiasaan masih 

belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan 

tersebut dengan mengkaji implementasi budaya sekolah melalui pembiasaan harian secara 

menyeluruh dalam membentuk karakter murid di SMPN 28 Malang. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana pembiasaan kegiatan harian Senin–Jumat menjadi ruang 

tumbuh karakter murid melalui pendekatan membina, bukan menghakimi, di SMPN 28 

Malang secara komprehensif. Harapannya, penelitian bisa memberikan dampak teoritis 

dalam mengembangkan konsep pembiasaan berbasis budaya sekolah dan manfaat praktis 

sebagai referensi bagi sekolah dalam merancang program penguatan karakter secara 

berkelanjutan. 
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METODE 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dalam memahami 

proses pembiasaan kegiatan harian dalam membentuk karakter murid di SMPN 28 Malang 

secara mendalam (Safarudin et al., 2023). Penelitian dilaksanakan di SMPN 28 Malang karena 

sekolah tersebut merupakan lokasi pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PPL) peneliti. Selama pelaksanaan PPL, peneliti memperoleh kesempatan untuk mengamati 

secara langsung penerapan budaya pembiasaan harian yang dilaksanakan secara terstruktur 

sebagai bagian dari upaya pembentukan karakter murid. Pengalaman tersebut memberikan 

pemahaman awal mengenai implementasi budaya sekolah sekaligus menjadikan SMPN 28 

Malang relevan sebagai lokasi penelitian. Adapun subjek penelitiannya adalah kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru, dan murid yang terlibat langsung 

dalam pelaksanaan program pembiasaan. Penelitian ini menggunakan wawancara 

mendalam, observasi partisipasif pada kegiatan harian Senin–Jumat, serta dokumentasi yang 

relevan dengan program sekolah sebagai teknik pengumpulan datanya (Firdaus et al., 2023). 

Instrumen penelitiannya terdiri dari pedoman wawancara, lembar observasi, dan catatan 

dokumentasi yang disusun berdasarkan fokus penelitian. Penelitian ini menggunakan 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara interaktif dalam 

melakukan analisis data sehingga diperoleh gambaran yang sistematis mengenai pola 

pembiasaan dan dampaknya terhadap pembentukan karakter murid (Nurfajriani et al., 2024). 

Untuk menjaga keabsahan data dalam penelitian ini, dilakukan teknik triangulasi sumber dan 

metode, serta pengecekan berulang (member check) kepada narasumber untuk memastikan 

valid tidaknya hasil temuan (Mulia, 2024). 

Pedoman wawancara disusun berdasarkan fokus penelitian dan disesuaikan dengan 

masing-masing kelompok subjek, yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan, guru, serta murid. Daftar pertanyaan yang digunakan disajikan pada Tabel 

berikut. 

 

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Wawancara 

No Kelompok Subjek Daftar Pertanyaan 

1 Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kesiswaan, 

dan guru 

Bagaimana kebijakan dan program pembiasaan kegiatan harian Senin–

Jumat dirancang dan dilaksanakan di sekolah ini? 

2 Bagaimana pendekatan yang diterapkan sekolah dalam membina 

murid yang melanggar tata tertib, dan mengapa pendekatan tersebut 

yang dipilih? 

3 Bagaimana sistem pengawasan kedisiplinan murid dijalankan, 

termasuk kebijakan pengumpulan telepon genggam dan pelibatan 

murid melalui organisasi S-PRO? 

4 Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan (mengaji, istighosah, 

sholawat, salat Dzuhur dan Dhuha berjamaah) diorganisasikan 

sebagai bagian dari pembiasaan harian? 

5 Bagaimana peran organisasi murid seperti OSIS, Paskibra, Pramuka, 

dan Rohis dilibatkan bersama dalam kegiatan sekolah, dan apa 

tujuannya? 

6 Murid Bagaimana pengalaman kamu mengikuti kegiatan pembiasaan setiap 

pagi, seperti upacara, pembinaan wali kelas, literasi, dan kegiatan 

keagamaan? 

7 Bagaimana perasaan kamu ketika melanggar aturan sekolah dan 

dibina oleh guru? 
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8 Bagaimana pengalaman kamu mengikuti kegiatan keagamaan (salat 

berjamaah, mengaji, istighosah) yang dilaksanakan secara rutin di 

sekolah? 

9 Bagaimana pengalaman kamu terlibat dalam organisasi sekolah, 

seperti OSIS, S-PRO, Paskibra, Pramuka, atau Rohis? 

10 Apa perubahan yang kamu rasakan pada diri kamu sendiri setelah 

mengikuti pembiasaan kegiatan harian di sekolah secara terus-

menerus? 

 

HASIL 

Hasil penelitian ini menyajikan temuan mengenai implementasi pembiasaan kegiatan 

harian Senin–Jumat dalam membentuk karakter murid di SMPN 28 Malang. Data penelitian 

diperoleh melalui observasi langsung selama satu minggu terhadap pelaksanaan budaya 

pembiasaan di sekolah serta wawancara mendalam dengan kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan, guru, dan murid yang terlibat dalam pelaksanaan program 

pembiasaan. Temuan penelitian menjelaskan bahwa kegiatan yang dilaksanakan secara 

terstruktur dan konsisten dapat membentuk, religiusitas, tanggung jawab, kepedulian sosial, 

dan nasionalisme murid. Selain itu, sistem pendukung seperti tata tertib, pengawasan murid, 

serta kegiatan ekstrakurikuler turut memperkuat efektivitas pembiasaan tersebut. Budaya 

sekolah yang dibangun melalui rutinitas harian menjadi faktor utama dalam pembentukan 

karakter murid. 

 

Tabel 2. Ringkasan Kegiatan Harian 

Hari Kegiatan Utama Nilai Karakter yang Dikembangkan 

Senin Upacara bendera / Guru Wali Nasionalisme, disiplin, tanggung jawab 

Selasa Pembinaan Wali Kelas Tanggung jawab, komunikasi, kedisiplinan 

Rabu Literasi (bedah buku/mendongeng) Gemar membaca, berpikir kritis 

Kamis Kegiatan keagamaan (mengaji, istighosah, sholawat) Religius, ketenangan spiritual 

Jumat Salat Dhuha berjamaah & kokurikuler Religius, kebersamaan, tanggung jawab 

 

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan pembiasaan di SMPN 28 Malang dilaksanakan 

secara konsisten setiap pagi dari senin-jumat sebelum pelajaran dimulai, yaitu pada pukul 

07.00–07.40. Kegiatan tersebut tidak hanya bersifat seremonial, tetapi dirancang untuk 

menanamkan nilai tertentu melalui praktik langsung yang berulang. Selain itu, kegiatan 

keagamaan seperti salat Dzuhur berjamaah dan program Jumat Legi juga memperkuat 

dimensi spiritual murid. Keterlibatan murid dalam kegiatan, baik sebagai peserta maupun 

pelaksana, menunjukkan adanya proses internalisasi nilai yang berlangsung secara aktif. 

Dengan demikian, pembiasaan ini membentuk budaya sekolah yang terstruktur dan 

berkelanjutan. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan (IF), 

ditemukan bahwa sekolah menerapkan pendekatan pembinaan karakter yang humanis dan 

kontekstual. IF menegaskan bahwa sekolah tidak menggunakan label negatif terhadap murid 

yang melanggar, tetapi memahami terlebih dahulu kondisi sosial dan latar belakang keluarga 

mereka. Pendekatan tersebut dilakukan agar murid merasa diterima dan dibimbing bukan 

dihakimi. IF menjelaskan: “Di sini kami sebisa mungkin tidak menggunakan istilah ‘nakal’. Kami 

lebih melihat bagaimana latar belakang keluarganya, lingkungan rumahnya, sampai kondisi sosial 
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ekonominya. Jadi pendekatannya bukan menghukum, tetapi membimbing pelan-pelan supaya anak 

merasa diterima dan mau berubah” (IF). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sekolah memandang pembentukan karakter 

sebagai proses pembinaan yang membutuhkan pendekatan emosional dan sosial. Guru tidak 

hanya bertugas menegakkan aturan, tetapi juga menjadi pendamping bagi murid dalam 

memperbaiki perilakunya. Pendekatan ini membuat hubungan antara guru dan murid 

menjadi lebih terbuka sehingga murid lebih mudah menerima arahan dan pembinaan dari 

sekolah. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan murid kelas VIII berinisial AR. 

Menurutnya, guru di SMPN 28 Malang lebih sering memberikan nasihat secara personal 

dibandingkan hukuman secara langsung ketika terjadi pelanggaran. “Kalau ada teman yang 

melanggar biasanya dipanggil baik-baik sama guru. Gurunya nggak langsung marah. Jadi kami merasa 

lebih dihargai dan akhirnya malu sendiri kalau melanggar lagi” (AR). Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa pendekatan persuasif yang dilakukan guru mampu menumbuhkan 

kesadaran internal murid terhadap perilaku disiplin. Murid tidak hanya menaati aturan 

karena takut dihukum, tetapi mulai memahami alasan pentingnya menjaga sikap dan perilaku 

di lingkungan sekolah. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh murid berinisial FN yang menjelaskan 

pengalamannya menggunakan bahasa Jawa: “Nek nggawe salah yo diomongi disik, ora langsung 

dihukum. Dadine awake dewe iso ngerti sing salah kuwi opo.” (Artinya: “Kalau melakukan kesalahan 

biasanya dinasihati terlebih dahulu, tidak langsung dihukum. Jadi kami bisa memahami letak 

kesalahannya apa.”) (FN). Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa pembinaan karakter di 

sekolah dilakukan melalui proses dialog dan refleksi sehingga murid mampu memahami 

konsekuensi dari perilaku yang mereka lakukan. Dengan demikian, pembentukan karakter 

tidak hanya berorientasi pada kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga pada tumbuhnya 

kesadaran diri murid secara bertahap. 

Dalam aspek kedisiplinan, hasil observasi menunjukkan bahwa sekolah memiliki sistem 

pengawasan yang cukup terstruktur. Salah satu bentuk pembiasaan disiplin yang diterapkan 

adalah pengumpulan telepon genggam setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai. Kebijakan 

tersebut bertujuan untuk mengurangi distraksi murid selama proses belajar berlangsung. 

Selain itu, sekolah juga melibatkan murid dalam pengawasan tata tertib melalui organisasi S-

PRO. IF menjelaskan: “Setiap pagi murid wajib meletakkan HP di kotak masing-masing supaya fokus 

belajar mereka tidak terganggu. Awalnya memang ada yang keberatan, tetapi lama-lama mereka 

terbiasa dan jadi lebih siap mengikuti pelajaran” (IF). Kebijakan tersebut menunjukkan bahwa 

pembiasaan disiplin dilakukan secara konsisten melalui aturan yang diterapkan setiap hari. 

Pembiasaan yang dilakukan terus-menerus membuat murid mulai menyesuaikan diri dengan 

budaya disiplin sekolah sehingga perilaku tertib berkembang menjadi kebiasaan. 

Selain itu, keterlibatan murid dalam organisasi S-PRO menunjukkan bahwa sekolah 

memberikan ruang partisipasi kepada murid untuk menjaga budaya disiplin secara bersama-

sama. IF menyampaikan: “S-PRO bukan hanya mengawasi, tetapi juga menjadi contoh bagi teman-

temannya. Kalau ada bullying atau perilaku yang kurang sopan biasanya langsung dilaporkan supaya 

bisa dibina bersama” (IF). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter 

disiplin tidak hanya dilakukan oleh guru, tetapi juga melibatkan murid sebagai bagian dari 

sistem pengawasan sosial sekolah. Melalui keterlibatan tersebut, murid belajar tentang 

tanggung jawab, kepedulian sosial, serta keberanian dalam menjaga lingkungan sekolah yang 

kondusif. 
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Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan murid kelas IX berinisial DA yang 

tergabung dalam S-PRO. “Kami biasanya mengingatkan teman-teman kalau ada yang melanggar 

aturan. Kadang memang tidak enak, tapi lama-lama teman-teman juga sadar kalau itu untuk kebaikan 

bersama” (DA). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa budaya disiplin di sekolah dibangun 

melalui kerja sama antarwarga sekolah, bukan hanya melalui kontrol guru semata. Murid juga 

mulai memahami bahwa menjaga ketertiban merupakan tanggung jawab bersama. 

Dalam aspek religiusitas, hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan 

menjadi bagian yang sangat penting dalam pembiasaan harian sekolah. Kegiatan seperti 

mengaji, istighosah, sholawat, salat Dzuhur berjamaah, serta salat Dhuha rutin dilaksanakan 

secara terjadwal. Kegiatan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas spiritual, tetapi 

juga sebagai media pembentukan karakter religius dan ketenangan emosional murid. IF 

menjelaskan: “Salat Dzuhur berjamaah wajib dilaksanakan setiap hari dan dikelola oleh Rohis. Kami 

ingin anak-anak terbiasa menjalankan ibadah bukan karena takut, tetapi karena sudah menjadi 

kebutuhan” (IF). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sekolah berusaha membangun 

religiusitas murid melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara konsisten. Sekolah tidak 

hanya menekankan kewajiban ibadah, tetapi juga berusaha membangun kesadaran spiritual 

murid agar kegiatan ibadah menjadi bagian dari kebutuhan pribadi mereka. 

Temuan tersebut diperkuat oleh murid berinisial NL yang mengungkapkan bahwa 

kegiatan keagamaan di sekolah membuat dirinya lebih terbiasa menjalankan ibadah. “Dulu 

saya jarang ikut salat berjamaah, tapi karena di sekolah dibiasakan setiap hari akhirnya sekarang kalau 

belum salat rasanya ada yang kurang” (NL). Pernyataan tersebut menunjukkan adanya 

perubahan perilaku religius yang muncul melalui pembiasaan rutin di sekolah. Aktivitas yang 

awalnya dilakukan karena kewajiban perlahan berkembang menjadi kebutuhan dan 

kesadaran pribadi murid. Hal serupa juga diungkapkan oleh murid berinisial AF: “Sakdurunge 

aku males ngaji mergo gaiso, tapi mergo sekolah rutin ngadakno kegiatan ngaji dadi aku bisa ngaji 

mergo terbiasa.” (Artinya: “Sebelumnya saya malas mengaji karena tidak bisa mengaji, tetapi karena 

sekolah rutin mengadakan kegiatan mengaji akhirnya saya bisa mengaji karena terbiasa.”) (AF). 

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara konsisten 

mampu mengubah sikap murid terhadap kegiatan keagamaan. Aktivitas religius yang 

awalnya dianggap sebagai kewajiban perlahan berubah menjadi kebiasaan positif yang 

dilakukan dengan kesadaran sendiri. 

Selain aspek religius dan disiplin, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembiasaan 

harian mampu membentuk karakter sosial dan kepemimpinan murid melalui keterlibatan 

organisasi sekolah. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan sekolah selalu melibatkan berbagai 

organisasi seperti OSIS, Paskibra, Pramuka, dan Rohis secara bersama-sama dalam 

pelaksanaan program sekolah. IF menjelaskan: “Kami tidak ingin ada sekat antarorganisasi. OSIS, 

Paskibra, dan Pramuka selalu dilibatkan bersama dalam kegiatan besar supaya anak-anak belajar bekerja 

sama dan saling menghargai” (IF). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sekolah berusaha 

membangun budaya kolaboratif dalam kehidupan organisasi murid. Keterlibatan lintas 

organisasi membuat murid belajar berkomunikasi, menghargai perbedaan pendapat, serta 

bertanggung jawab terhadap tugas bersama. 

Hal tersebut diperkuat oleh murid berinisial MR yang aktif dalam OSIS. “Kalau ada 

kegiatan sekolah kami biasanya kerja bareng dengan organisasi lain. Dari situ kami belajar komunikasi, 

tanggung jawab, dan menghargai pendapat teman” (MR). Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan organisasi di sekolah tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas tambahan, tetapi juga 
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menjadi media pembentukan karakter sosial dan kepemimpinan murid melalui pengalaman 

langsung dalam bekerja sama. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan kegiatan harian 

di SMPN 28 Malang berhasil membentuk karakter murid melalui proses yang dilakukan 

secara konsisten, terstruktur, dan melibatkan seluruh warga sekolah. Keberhasilan 

pembiasaan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh rutinitas kegiatan, tetapi juga oleh 

pendekatan humanis guru, sistem pengawasan yang partisipatif, budaya religius sekolah, 

serta kolaborasi organisasi yang mendukung terbentuknya lingkungan pendidikan yang 

kondusif bagi perkembangan karakter murid. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembiasaan kegiatan harian yang terstruktur dari 

Senin hingga Jumat di SMPN 28 Malang berperan signifikan dalam membentuk karakter 

murid secara komprehensif. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa pengulangan 

kegiatan yang konsisten setiap hari, seperti upacara, literasi, kegiatan keagamaan, dan 

pembinaan wali kelas, mampu menanamkan nilai-nilai karakter melalui proses internalisasi 

yang berkelanjutan. Hal tersebut berhubungan dengan konsep pembentukan kebiasaan yang 

menekankan pentingnya repetisi dalam membangun perilaku baru (Gardner et al., 2022). 

Selain itu, desain pembiasaan yang sistematis dan kontekstual juga memperkuat efektivitas 

perubahan perilaku murid, sebagaimana dijelaskan dalam studi tentang intervensi 

pembentukan kebiasaan yang menekankan konsistensi dan lingkungan sebagai faktor kunci 

(Zhu et al., 2024). Praktik pembiasaan di sekolah ini bukan hanya sebagai rutinitas, tetapi juga 

strategi pedagogis yang terencana untuk membentuk karakter murid. 

Lebih lanjut, hasil penelitian memberikan gambaran bahwa kegiatan keagamaan 

memiliki kontribusi besar untuk membentuk karakter religius murid. Kegiatan seperti salat 

berjamaah, istighosah, dan pembacaan Al-Qur’an yang dilakukan secara konsisten terbukti 

memperkuat dimensi spiritual dan moral murid. Temuan ini sesuai dengan penelitian yang 

sudah dilakukan Erfani dan Ulum (2025) yang menyatakan bahwa program pembiasaan 

sekolah berbasis religius sangat efektif dalam meningkatkan karakter religius murid melalui 

praktik langsung yang berulang. Hal serupa juga ditemukan oleh Sitorus dan Siregar (2025) 

yang menegaskan bahwa literasi Al-Qur’an berperan dalam membentuk sikap religius 

melalui pembiasaan yang terstruktur. Selain itu, Dahlan (2022) menekankan bahwa 

internalisasi nilai agama terjadi secara optimal ketika murid terlibat dalam aktivitas 

keagamaan yang dilakukan secara konsisten dalam lingkungan sekolah. Dengan demikian, 

dimensi religius dalam pembiasaan harian menjadi fondasi penting dalam pembentukan 

karakter murid di SMPN 28 Malang. 

Selain aspek religius, pembiasaan yang diterapkan juga berkontribusi untuk 

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab murid. Sistem pengumpulan HP, 

pengawasan oleh tim tata tertib, serta keterlibatan murid dalam S-PRO menunjukkan adanya 

mekanisme pembentukan disiplin yang berbasis partisipasi aktif. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Ramadhani et al. (2025) yang menyatakan bahwa keteladanan dan keterlibatan 

langsung dalam praktik disiplin dapat membentuk kebiasaan positif murid secara efektif. 

Selain itu, Safitri et al. (2023) menambahkan dalam penelitiannya bahwa kegiatan rutin 

berbasis nilai dapat membentuk karakter murid secara berkelanjutan. Dalam pembahasan 

yang lebih luas, Pujiastuti et al. (2026) melalui studi sistematisnya menegaskan bahwa praktik 

rutin di sekolah merupakan model efektif dalam memperkuat pendidikan karakter karena 

mampu menciptakan konsistensi dan keberlanjutan dalam membentuk nilai. Dengan 



Dinamika Sosial: Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
Vol. 5, No. 2 (2026)   
 

406 
 

demikian, sistem kedisiplinan di SMPN 28 Malang bukan hanya berperan sebagai kontrol, 

tetapi juga sebagai sarana pembelajaran karakter. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan humanis yang diterapkan 

guru memiliki peran penting dalam proses pembentukan karakter murid. Sekolah tidak 

menempatkan murid yang melakukan pelanggaran sebagai “anak nakal”, melainkan berusaha 

memahami latar belakang sosial, keluarga, dan kondisi emosional mereka sebelum 

memberikan pembinaan. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter di 

SMPN 28 Malang dilaksanakan melalui proses pendampingan yang bersifat persuasif dan 

reflektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nur et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

pendekatan humanistik dalam pendidikan mampu menciptakan hubungan emosional yang 

positif antara guru dan murid sehingga murid lebih mudah menerima arahan dan pembinaan. 

Selain itu, Permana (2024) menekankan bahwa lingkungan belajar yang memberikan 

penerimaan dan penghargaan kepada murid dapat mendorong perkembangan kepribadian 

secara optimal. Dalam konteks pendidikan karakter, pendekatan yang menekankan dialog 

dan pemahaman terbukti lebih efektif dibandingkan hukuman yang bersifat represif karena 

mampu menumbuhkan kesadaran internal murid terhadap perilakunya. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa pembentukan karakter di SMPN 28 

Malang tidak hanya berorientasi pada kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga pada 

tumbuhnya kesadaran diri murid secara bertahap. Murid mulai memahami alasan pentingnya 

menjaga disiplin, melaksanakan ibadah, serta menghargai lingkungan sosial sekolah melalui 

proses pembiasaan dan pembinaan yang dilakukan secara terus-menerus. Temuan tersebut 

sesuai dengan teori internalisasi nilai yang menjelaskan bahwa nilai karakter akan lebih 

bertahan apabila diterima melalui kesadaran pribadi, bukan sekadar tekanan eksternal (NA 

Bone, 2026). Hal serupa juga dijelaskan oleh Annur et al. (2023) yang menegaskan bahwa 

pendidikan karakter yang efektif harus mampu mengembangkan moral knowing, moral 

feeling, dan moral action secara seimbang. Dengan demikian, keberhasilan pembiasaan di 

SMPN 28 Malang terlihat dari munculnya kesadaran murid untuk menjalankan perilaku 

positif tanpa harus selalu diawasi secara langsung. 

Selain itu, keterlibatan murid dalam organisasi sekolah seperti OSIS, Pramuka, Paskibra, 

Rohis, dan S-PRO menunjukkan bahwa pembiasaan harian juga berkontribusi dalam 

membentuk karakter sosial dan kepemimpinan murid. Kegiatan kolaboratif antarorganisasi 

membuat murid belajar bekerja sama, menghargai pendapat, bertanggung jawab terhadap 

tugas kelompok, serta menjaga lingkungan sekolah secara bersama-sama. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Malusu (2024) yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif murid dalam 

organisasi sekolah mampu meningkatkan kemampuan kepemimpinan, komunikasi sosial, 

dan tanggung jawab. Selain itu, studi yang dilakukan Purba (2026) menunjukkan bahwa 

kegiatan organisasi sekolah berperan penting dalam membentuk karakter kolaboratif dan 

kepedulian sosial murid melalui pengalaman langsung dalam kehidupan sekolah. Dengan 

demikian, organisasi sekolah di SMPN 28 Malang tidak hanya menjadi sarana pengembangan 

minat dan bakat, tetapi juga menjadi media strategis dalam pendidikan karakter murid secara 

sosial dan emosional. 

Pembahasan juga menunjukkan bahwa keberhasilan pembiasaan tidak terlepas dari 

dukungan lingkungan sekolah dan manajemen yang terintegrasi. Kolaborasi antar organisasi 

murid, peran guru, serta kebijakan sekolah yang humanis menjadi faktor yang sangat penting 

dalam menciptakan budaya sekolah yang kondusif. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

sudah dilakukan Sobon et al. (2025) yang menegaskan bahwa lingkungan pendidikan yang 
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terstruktur dan kolaboratif mampu memperkuat pembentukan karakter murid secara 

signifikan. Dabdoub et al. (2024) juga menekankan bahwa sekolah harus memiliki strategi 

kepemimpinan untuk merancang sistem pendidikan karakter yang efektif melalui integrasi 

berbagai program sekolah. Selain itu, Hasibuan dan Nasution (2024) menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam berbagai aktivitas pembelajaran, sementara 

Daud et al. (2023) menegaskan bahwa lingkungan sosial juga berperan bersar dalam 

pembentukan moral dan karakter murid. Dengan demikian, keberhasilan pembiasaan di 

SMPN 28 Malang bukan hanya disebabkan oleh program itu sendiri, melainkan juga oleh 

ekosistem pendidikan yang mendukung secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil penelitan, dapat diketahui bahwa budaya sekolah yang dibangun 

melalui pembiasaan rutin telah menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung 

perkembangan karakter secara menyeluruh. Budaya disiplin, religius, kolaboratif, dan 

komunikatif yang terbentuk di sekolah menjadikan murid terbiasa menjalankan perilaku 

positif dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yohanes (2026) 

yang menyatakan bahwa budaya sekolah memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan 

perilaku, nilai, dan karakter murid karena nilai-nilai tersebut terus direproduksi melalui 

interaksi sosial dan rutinitas harian di sekolah. Oleh sebab itu, pembiasaan kegiatan harian di 

SMPN 28 Malang dapat dipahami sebagai bagian dari budaya sekolah yang secara konsisten 

membentuk karakter murid melalui pengalaman nyata dan berulang. 

Penelitian ini sudah memberikan uraian yang cukup menyeluruh mengenai penerapan 

pembiasaan kegiatan sehari-hari dalam pembentukan karakter murid. Namun demikian, 

terdapat sejumlah keterbatasan yang perlu menjadi perhatian. Penelitian ini dilaksanakan 

hanya pada satu sekolah dengan kondisi lingkungan yang spesifik, sehingga hasil yang 

diperoleh belum dapat digeneralisasikan secara luas pada sekolah lain tanpa pertimbangan 

yang matang. Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif lebih menekankan pada 

penggambaran secara mendalam, sehingga belum mampu menunjukkan besaran perubahan 

karakter murid secara terukur melalui data kuantitatif. Keterbatasan lainnya terletak pada 

waktu pelaksanaan penelitian yang relatif singkat, sehingga dampak pembiasaan dalam 

jangka panjang belum dapat diamati secara optimal. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) untuk melengkapi temuan 

kualitatif dengan data kuantitatif sehingga implementasi budaya sekolah dapat dikaji secara 

lebih mendalam sekaligus memberikan gambaran yang lebih terukur. Selain itu, pelibatan 

lokasi penelitian yang lebih beragam diharapkan dapat memperkaya variasi konteks 

penelitian. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembiasaan kegiatan harian yang terstruktur dari 

Senin hingga Jumat di SMPN 28 Malang menjadi ruang tumbuh karakter murid melalui 

pendekatan membina, bukan menghakimi, dan terbukti efektif dalam membentuk karakter 

murid, terutama dalam aspek religius, disiplin, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan 

nasionalisme melalui proses internalisasi nilai yang dilaksanakan secara konsisten dan 

berkelanjutan. Pembiasaan yang dilakukan secara rutin mampu membentuk perilaku positif 

murid serta menciptakan budaya sekolah yang berkarakter dengan dukungan seluruh warga 

sekolah. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa sekolah dapat menjadikan pembiasaan 

sebagai strategi utama dalam penguatan pendidikan karakter dengan mengintegrasikan 

kegiatan rutin ke dalam budaya sekolah secara sistematis dan kolaboratif.  
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SARAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu sekolah dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga temuan yang diperoleh masih terbatas pada 

konteks penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lokasi 

penelitian yang lebih beragam untuk memperoleh gambaran implementasi budaya sekolah 

yang lebih luas. Selain itu, penggunaan pendekatan campuran (mixed methods) dapat 

dipertimbangkan untuk melengkapi temuan kualitatif dengan data kuantitatif sehingga 

implementasi budaya sekolah dan dampaknya terhadap pembentukan karakter murid dapat 

dianalisis secara lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga disarankan mengkaji dampak 

jangka panjang pembiasaan terhadap perkembangan karakter murid. 
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